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PERSIAPAN 
- Doa Pribadi Umat di rumah masing-masing 
- Presbiter dan semua petugas Ibadah berdoa 
 

UCAPAN SELAMAT DATANG 

P1 Bapak/ Ibu/ Saudara, selamat sore!  Majelis Jemaat GPIB Jemaat 

Jurang Mangu menyambut dengan penuh sukacita kehadiran kita 

semua dalam Ibadah Malam Natal, melalui siaran daring. 

Sekalipun suasananya sangat berbeda, tetapi harus kita akui 

peringatan kelahiran Yesus ke dalam dunia ini membangun 

kembali Pengharapan untuk kehidupan yang lebih baik.  Tema 

ibadah ini adalah ”Namanya IMANUEL”.  Kiranya Tuhan Yesus, 

Sang bayi Natal berkenan akan ibadah dan bakti diri kita.   

 Pelayan Firman dalam ibadah ini adalah Pdt. Nancy Nisahpih - 

Rehatta 

 

AJAKAN BERIBADAH 

P1 Jemaat Tuhan, mari berdiri untuk menyambut Firman Tuhan 

yang akan memasuki ruang ibadah. 

 

I. MENGHADAP TUHAN 
 

NY. UMAT   KJ 94 “HAI, KOTA MUNGIL BETLEHEM” 
Syair: O Little Town of Betlehem, Phillips Brooks, 1868, Terjemahan: Yamuger, 1978, 

Lagu: Lewis Henry Redner, 1868 
  

1. Hai, kota mungil Betlehem, betapa kau senyap; 

 Bintang di langit cemerlang melihat kau lelap. 

 Namun di lorong g’lapmu bersinar T’rang baka; 

 Harapanmu dan doamu kini terkabullah. 
 

3. Tenang di malam sunyi t’rang sorga berseri; 

Demikianlah karunia bagimu diberi. 

Datangnya diam-diam di dunia bercela; 

 Hati terbuka dan lembut ‘kan dimasuki-Nya 
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Votum       Yohanes 14:9 

PF Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan 

baptislah mereka Dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus 
 

U 1   .   7  .  1 

    A       -     min 

 

Nas Pembimbing         Yesaya 7:14 

PF Sebab itu Tuhan sendirilah yang akan memberikan kepadamu 

 suatu pertanda: Sesungguhnya, seorang perempuan muda 

 mengandung dan akan melahirkan seorang anak laki-laki, dan ia 

 akan menamakan Dia Imanuel. 
 

Salam             Lukas 1:28  

PF "Salam, hai engkau yang dikaruniai, Tuhan menyertai engkau." 
    

U       Dan menyertaimu juga 

 

NY. UMAT KJ 100  “MULIAKANLAH” 
Syair: Ere zij God, berdasarkan Lukas 2:14, Terjemahan: I. S. Kijne (1899 – 1970), 

Lagu: F. A. Schulz, +/- 1870 
 

(P = Perempuan, L = Laki – Laki, S = Semua)  
 

P : Muliakanlah,   L : muliakanlah  
P : Tuhan Allah,   L : Tuhan Allah  
S : Maha tinggi! 
P : Damai sejaht’ra turun ke bumi L : bagi orang pengasihan-Nya. 
P : Muliakanlah Tuhan Allah!  L : Muliakanlah Tuhan Allah! 
P : Damai sejaht’ra turun ke bumi,  
L : damai sejaht’ra turun ke bumi  
P : bagi orang, bagi orang pengasihan-Nya, 
L : Bagi orang pengasihan-Nya, pengasihan-Nya. 
P : Muliakanlah,   L : muliakanlah 
P : Tuhan Allah,   L : Tuhan Allah  
S : Mahatinggi! 
P : Damai sejaht’ra turun ke bumi  L : bagi orang pengasihan-Nya. 
P : Amin,  L : amin,  
S : amin.                                                      -duduk- 
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Refleksi Malam Natal     

P2 Ada suara mengetuk, bergegas kita membuka pintu untuk 
 menyambut, bukan kabar baik yang datang melainkan tentang 
 wabah penyakit … kegaduhan politik … perang dagang … 
 pemutusan hubungan kerja … resesi … 
 

NY. UMAT KJ 343 “DUNIA DALAM RAWA PAYA” 
Syair: I. S. Kijne (1899 – 1970) dengan perubahan, Lagu: Tradisional Wales 

 

1. Dunia dalam rawa paya berjuang t'rus. 
 Kristen, manakah cahaya Injil kudus? 

 Biar dalam g'lap gulita bergemilang 
 t'rang berita: Satu saja Tuhan kita, Sang Penebus.  
 
P2 ada suara berdering, secepat mungkin kita menerima, bukan 

kabar baik yang disampaikan melainkan berita duka tentang 
kepergian orang-orang terkasih yang tidak akan pernah kembali 
lagi … tentang kekasih - kekasih yang berjuang di pembaringan … 
ratapan mereka yang kebingungan dan panik … isakan mereka 
yang hancur hatinya, kecewa dan depresi … 

 Tuhan, kami tidak berani keluar, walaupun hati ini bergejolak 
untuk memeluk mereka yang berduka … mengusap air mata 
mereka dengan tangan ini … menatang mereka untuk bangkit dan 
saling memapah untuk melanjutkan perjalanan hidup … Allah 
Pengasih, tolonglah kami … 

 
NY. UMAT KJ 343 “DUNIA DALAM RAWA PAYA” 

Syair: I. S. Kijne (1899 – 1970) dengan perubahan, Lagu: Tradisional Wales 

 

2. Yang menunjuk ujung jalan: T'rang Al Kalam. 

 Yang memimpin pekerjaan: Raja Imam. 

 Jangan turut cita-cita dunia yang bergempita. 

 Satu saja Tuhan kita: Raja Salam. 
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do = es MM + 92

3   2 1 . 2 3 5 6   1 6 . 5 5 '

Ma - ra  - na         - tha, Ma - ra  - na        - tha,

3   5 6 . 5 6 1 6   5 3 . 5 5

Ma - ra  - na         - tha, Ma - ra  - na        - tha.

do = es MM + 92

3   2 1 . 2 3 5 6   1 6 . 5 5 '

Ma - ra  - na         - tha, Ma - ra  - na        - tha,

3   5 6 . 5 6 1 6   5 3 . 5 5

Ma - ra  - na         - tha, Ma - ra  - na        - tha.

do = es MM + 92

3   2 1 . 2 3 5 6   1 6 . 5 5 '

Ma - ra  - na         - tha, Ma - ra  - na        - tha,

3   5 6 . 5 6 1 6   5 3 . 5 5

Ma - ra  - na         - tha, Ma - ra  - na        - tha.

II.PEMBERITAAN FIRMAN  
 

 

DOA BIMBINGAN ROH KUDUS 

 

PEMBACAAN ALKITAB 

PF  Jemaat Tuhan, mari berdiri untuk menyambut pembacaan Injil 

 Tuhan kita, Yesus Kristus, HALELUYA! 
 

U KJ 472 HALELUYA 
 

P3  Pembacaan Alkitab diambil dari Injil Matius 1:21-23 yang 

menyatakan: … … … Demikianlah pembacaan Alkitab. 
 

PF  Hendaklah perkataan Kristus diam dengan segala kekayaannya di 

antara kamu … dan ucaplah syukur kepada Allah … (Kol 3:16) 
 

U GB No. 384  ” GLORIA, GLORIA IN EXCELSIS DEO” 

  

 

 

 

 

 

 

 

                                                                               

 

   -duduk- 

KHOTBAH                   “NAMANYA IMANUEL “ 
 

(umat dimohon hening, merenungkan Firman Allah 

 yang  disampaikan) 
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III. JAWABAN UMAT 

 
NY. UMAT KJ 122 ANAK YANG DIJANJI 

Syair dan lagu: Nande Rohani Bangun, 1978 
 

1. Anak yang dijanji, Anak yang ditunggu, 

lahir di Betlehem. NamaNya Yesus, namaNya Yesus. 

Mari menyembahNya. 

Imanuel, Imanuel, Allah menyertai kita. 

Imanuel, Imanuel, Allah menyertai kita. 
 

2. Raja yang perkasa, yang membawa damai, 

datang di dunia. NamaNya Yesus, namaNya Yesus. 

Mari menyembahNya. 

Imanuel, Imanuel, Allah menyertai kita. 

Imanuel, Imanuel, Allah menyertai kita.  

 

PENGAKUAN IMAN RASULI 

 

Puji-pujian PS. ADORA GPIB Jurang Mangu 

                        “Put’ri Sion” 

 

DOA SYAFAAT 
 

PENGUCAPAN SYUKUR 

Ajakan   

P4   Jemaat Tuhan, mari menyatakan syukur dengan memberi 

 persembahan dalam penghayatan akan nyanyian pujian Maria: 
 

 "Jiwaku memuliakan Tuhan, dan hatiku bergembira karena 
Allah, Juruselamatku, sebab Ia telah memperhatikan kerendahan 
hamba-Nya.  Sesungguhnya, mulai dari sekarang segala 
keturunan akan menyebut aku berbahagia, karena Yang 
Mahakuasa telah melakukan perbuatan-perbuatan besar 
kepadaku dan nama-Nya adalah kudus.” (Luk 1:46-49) 
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Umat dapat memasukkan Persembahan dalam amplop kemudian 

dimasukkan dalam kotak-kotak persembahan di rumah beberapa 

jemaat, atau Transfer ke Rekening GPIB JURANG MANGU Bank 

Mandiri No. 164-002-3457890. Selain itu dapat mempergunakan 

QR Code Persembahan Digital. 
 

Tuhan memberkati saudara dan persembahan saudara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

NY. UMAT  KJ 127 KANDANG DOMBA ITU RUMAHNYA 
Syair dan lagu: See Him Lying on a Bed of Straw (Calypso Carol), Michael A. Perry, 1969, 

Terjemahan: Yamuger, 1981, (c) M. A. Perry & S. K. Coates 
 

1. Kandang domba itu rumahNya,  

palungan hewan petiduranNya; 

lahir dari Bunda Maria Pangeran Mahamulia. 

Reff : Aku pun hendak ke Betlehem,  

 supaya 'ku melihatNya di tempat 

 yang hina dan rendah, Pangeran Mahamulia. 
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---- Umat memberi Persembahan (Instrumen 4x)----- 
 

2. Bintang indah, hai tunjukkanlah  

di mana Yesus dan palunganNya. 

Hai gembala, bangun segera menengok Jurus'lamatmu. 
 

DOA PERSEMBAHAN       -berdiri- 
 

P4 Jemaat Tuhan, mari berdiri.  Mari kita berdoa berdasarkan 

Nyanyian Pujian Maria dalam Lukas 1:50-54.  Mari berdoa: 

 Ya Tuhan,  kami mengucap syukur atas rahmat-Mu yang turun - 
 temurun atas orang yang takut akan Engkau.  
 

U Engkau telah memperlihatkan kuasa-Mu dengan perbuatan 

tangan-Mu dan mencerai-beraikan orang-orang yang 

congkak hatinya;  
 

P4 Engkau menurunkan orang-orang yang berkuasa dari takhtanya 

dan meninggikan orang-orang yang rendah; 
 

U Engkau melimpahkan segala yang baik kepada orang yang 

lapar, dan menyuruh orang yang kaya pergi dengan tangan 

hampa;  
 

P4 Engkau menolong kami, hamba-Mu, karena mengingat rahmat-

Mu 
 

U Kiranya Engkau berkenan akan persembahan syukur hati 
kami, ya Tuhan, amin. 

-duduk- 
 

IV. PENGUTUSAN 
 

WARTA JEMAAT 
 

AMANAT PENGUTUSAN       -berdiri- 

PF   Dalam narasi kelahiran Kristus, malam bukan hanya penanda 

waktu melainkan simbolisasi dari dunia yang gelap di mana umat 

Tuhan hidup di dalamnya.  Keluar dari ibadah ini, kita akan 

masuk dalam gelap dengan segala makna yang dihadirkannya: 
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Lampu-lampu dimatikan 
PF menyalakan lilin utama 

 

 NY. UMAT GB 127 : 5  “SATU LILIN KITA NYALAKAN” 
H.A. Pandopo 1990 

Kantoria : 5. Lilin Natal kita nyalakan   

    menerangi malam kelam 

    Lahir Raja Keselamatan:  

    Dunia terang benderang 

 

Penyalaan lilin tangan 
PF kembali ke mimbar 

Setelah semua lilin menyala 
 

PF  Jemaat Tuhan, mari berdiri.   
Tetapi tidak selamanya akan ada kesuraman untuk negeri yang  
terimpit itu …  Bangsa yang berjalan di dalam kegelapan telah 
melihat terang yang besar; mereka yang diam di negeri 
kekelaman, atasnya terang telah bersinar (Yes 8:23-9:1). 

 
 NY. UMAT KJ 92 : 1 - 2 “MALAM KUDUS” 

Syair: Stille Nacht, heilige Nacht/Silent Night, Joseph Mohr, 1818, 
Terjemahan: Yamuger/Pan. Lit. K. A. J., 1980, Lagu: Franz Xaver Gruber, 1818 

 

1. Malam kudus, sunyi senyap; dunia terlelap. 
  Hanya dua berjaga terus – ayah bunda mesra dan kudus; 

  Anak tidur tenang, anak tidur tenang 
 

2. Malam kudus, sunyi senyap. Kabar baik menggegap; 
 bala sorga menyanyikannya, kaum gembala menyaksikannya: 

 “Lahir Raja Syalom, lahir Raja Syalom. 
 

PF Sebab seorang anak telah lahir untuk kita, seorang putera telah 

diberikan untuk kita; lambang pemerintahan ada di atas bahunya, 

dan namanya disebutkan orang: Penasihat Ajaib, Allah yang 

Perkasa, Bapa yang Kekal, Raja Damai. Besar kekuasaannya, dan 

damai sejahtera tidak akan berkesudahan di atas takhta Daud dan 

di dalam kerajaannya, karena ia mendasarkan dan 
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mengokohkannya dengan keadilan dan kebenaran dari sekarang 

sampai selama-lamanya. (Yes 9:5-6). 
 

KOMITMEN MENJADI TERANG 

PF dan Umat 

 Di tengah kegelapan, kami diutus menjadi terang. Sekalipun 

derita menggigit, rasa sakit tidak pernah selesai, air mata 

meneteskan duka tak bertara, kami harus tetap menjadi terang, 

karena kami belajar dari Sang Terang, tentang nilai berkorban, 

nilai mengasihi, dan nilai kesetiaan. 
 

Lilin tangan dimatikan 
Lampu dinyalakan 

 

 NY. UMAT KJ 99  “GITA SORA BERGEMA” 
Syair: Hark! The Herald Angels Sing, Charles Wesley, 1739, dll, Terjemahan: Yamuger, 1977, 

Lagu: Felix Mendelssohn Bartholdy, 1840, disesuaikan oleh William H. Cummings, 1856. 
 

1. Gita sorga bergema: 

 “Lahir Raja mulia!  Damai dan sejahtera turun dalam dunia.” 

 Bangsa-bangsa, bangkitlah dan bersoraklah serta, 

 permaklumkan Kabar Baik:  “Lahir  Kristus, T’rang ajaib!” 

  Gita sorga bergema: “Lahir Raja mulia!” 
 

BERKAT 

PF  Jemaat Tuhan, arahkanlah hati dan pikiranmu kepada Allah 
untuk menerima berkat-Nya: 

 

U     KJ 478a 

 

 
 
Semua KJ 101 Reff 
 
 

 
   

                                                                                                         
 


